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3.1 Jenis Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif Kualitatif. Sugiyono (2011:11) memaparkan Penelitian deskriptif
adalah penelitian yag dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya.
Sedangkan Husaini dan purnomo (2011:4) mendefinisikan sebagai penelitian
yang bermaksud membuat pemeriaan (penyandaran) secara sistematis,
factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu.

Penelitian ini adalah suatu penelitian yang berusaha menjawab
pertanyaan mengenai Bagaimana dan apa faktor penghambat masyarakat
dalam pelaksanaan pemilihan buapati dan wakil bupati secara langsung di
Desa Kampung Panjang, masyarakat Desa Kampung.Panjang kurangnya
partisipasi dalam pemilihan Bupati dan Wakil Bupati, berdasarkan fakta yang

ditemukan dilapangan.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 di Desa Kampung Panjang,
lokasi penelitian adalah  masyarakat Desa Kampung Panjang. Peneliti

memilih tempat ini dengan pertimbangan bahwa Desa Kampung Panjang
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adalah satu Desa yang memiliki penduduk yang paling banyak dari penduduk

di Kecamatan Kampar Utara

Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Menurut Bungin, B. (2013:124) data kualitatif yaitu data yang
diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan dapat berupa
cerita pendek.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data penelitian terbagi 2 yaitu data primer dan data sekunder,
adapun yang dimaksud dengan data primer adalah datayang pertama, dimana
sebuah data yang dihasilkan. Data primer pada penelitian ini adalah data
yang diolah dari hasil penelitian lapangan. Sumber data primer penelitian ini
diteliti melalui wawancara kepada beberapa seseorang yang ada di Desa
Kampung Panjang yang bersangkutan, terutama pada Ketua PPS, Sedangkan
yang dimaksud dengan data sekunder adalah sebagai data kedua, yang
diharapkan dapat membantu mengungkapkan data-data yang diharapkan.
Seperti memberi keterangan atau pelengkap sebagai bahan pembanding.

Sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu data yang diperoleh
dari Kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan Ketua PPS., dan lain

sebagainya yang menyangkut dengan permasalahan penelitian ini.
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan keterangan yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka ada beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang
digunakan.

3.4.1 Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Observasi) sebagai aktivitas pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistematis.Dan pengamatan disini adalah peneliti langsung
terjun ke lokasi penelitian dan lokasi acara peringatan program tersebut untuk
mengetahui dan mengamati pelaksanaan tersebut, kemudian mengumpulkan
data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
1.4.1.1.Angket (Kuesioner)

Angket (kuesioner) merupakan daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket tersebut
bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan. Dan angket disini
berupa pelengkap hasil penelitian.

3.4.2 Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) merupakan teknik pengumpulan data dimana
pewawancara (peneliti) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu
pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara disini yaitu penulis
melakukan tanya jawab dengan mengajukan pertanyaan terstruktur secara
langsung kepada responden yang dianggap mengerti, mengetahui dan menjadi
bagian dalam penelitian ini. Hal ini peneliti lakukan kepada Ketua PPS,

Sekretaris,Anggota, dan masyarakat.
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3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis, dengan demikian pada penelitian sejarah bahan dokumenter
merupakan peranan Yyang amat penting.Dokumentasi disini yaitu
mempelajari arsip-arsip yang ada kaitannya dengan penelitian seperti
laporan ketua panitia dalam Pelaksanaan Pemilihan bupati dan wakil bupati.
3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pendapat diatas, yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah
Ketua PPS, Sekretaris, dan Anggota. Bagian yang peneliti tetapkan sebagai
key informan.Kemudian seluruh masyarakat desa Kampung panjang yang
menggunakan jumlah pemilih tetap yang termasuk menggunakan kartu tanda
penduduk berjumlah 1.063 orang.
3.5.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, (Sugiyono, 2013:120). Pengambilan sampel untuk
penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus slovin.
Untuk menentukan banyaknya anggotan sampel, penelitian ini
menggunakan rumus slovin, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut ini :
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1+N.e

Keterangan : n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi
E = Konstanta 10% (persen ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel)
1063
n=
1+1063x0,1°
1063
=
1+ (1063 x 0,01)
1063
n=
194
n=291,40

Berdasarkan rumus slovin di atas, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 91,40 orang

Untuk lebih jelas jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini
dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.1 Jenis Populasi Masyarakat di Desa Kampung Panjang

No Jenis Populasi Jumlah populasi
1 | Ketua PPS 1

2 | Anggota 3

3 | Masyarakat 1059

4 | Jumlah 1063

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2017

Tabel 3.2 Jenis Sampel Masyarakat di Desa Kampung Panjang

No Jenis Populasi Jumlah Sample
1 | Ketua PPS 1

2 | Anggota 3

3 | Masyarakat 87

4 | Jumlah 91

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahu 2017
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3.6 Teknik Analisa Data

Sugiyono (2013:333) mendefinisikan analisa data sebagai proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Kemudian William, C (2014:124) memaparkan bahwa teknik analisa data
tidak hanya mencakup perhitungan statistik, tetapi juga meliputi formula
tentang banyak hal seperti keadaan sosial, kebudayaan, religious, ekonomi,
keuangan (analisis ratio), standar akuntasi, dan instrumen lain yang relevan.

Dalam menganalisa data yang peneliti peroleh dari data primer maupun
skunder, maka peneliti menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu
analisis yang berusaha menjelaskan, memaparkan dan memberikan gambaran
terperinci berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ditemukan dilapangan
mengenai pelaksanaan Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati secara langsung di
Desa Kampung Panjang.

Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan memakai teknik skala
likert yang dipaparkan oleh Sugiono (2007:107).Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan

sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
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pernyataan dan pertanyaan. Jawaban dari setiap item instrumen yang
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari positif sampai dengan
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain :

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

o

Berdasarkan metode penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka
data informasi yang diperoleh akan dikelompokkan dan dipisahkan sesuai
dengan jenisnya dan diberi nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan

uraian dengan rumus persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut :

p= gx 100%

Keterangan :

P = Persentase
F = Frekuensi
N = Populasi

Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan, keseluruhan indikator
yang telah diajukan kepada responden dengan menggunakan teknik
pengukuran sesuai dengan pendapat Suharsimi Ari Kunto (2013: 171)

sebagai berikut :

Sesuai/Maksimal 1 76 — 100%
Cukup Sesuai/Cukup Maksimal 56 — 75%
Tidak Sesuai/Tidak Maksimal 140 — 55%

Sangat Tidak Sesuai/Sangat Tidak Maksimal : 0 — 39%



